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mayit tidak mewasiatkan sesuatu, maka dalam hal ini Abu Hanifah
rahimahullah mengatakan bahwa jual-beli tersebut sah; baik atas ahli waris
dewasa maupun anak kecil. Sedangkan Ibnu Abu Laila mengatakan bahwa
jual-beli tersebut sah, baik atas ahli waris anak-anak kecil maupun ahli
waris dewasa apabila kondisi mengharuskan untuk menjualnya. Adapun Abu
Yusuf rahimahullah mengatakan bahwa penjualan itu sah ditinjau dari
kedudukan ahli waris anak-anak, sebagaimana sah pula apabila penerima
wasiat menjual sesuatu yang mesti dijual. Akan tetapi tidak sah bagi penerima
wasiat —ditinjau dari kedudukan ahli waris dewasa- untuk menjual sesuatu
dari tanah selama mayit tidak mewasiatkan sesuatu untuk dijual atau selama
iamemiliki utang.

Imam Syafi’i berkata: Jika seseorang meninggal dunia dan
mewasiatkan kepada orang lain (untuk mengurus hartanya), sementara ahli
warisnya terdiri dari orang-orang baligh yang bijak dan anak-anak kecil, maka
mayit tersebut tidak mewasiatkan sesuatu dari hartanya untuk seseorang dan
tidak pula memiliki utang. Kemudian penerima wasiat menjual harta tidak
bergerak yang ditinggalkan oleh mayit, maka penjualannya ditinjau dari
kedudukan ahli waris yang telah dewasa dinyatakan batal. Sedangkan
penjualan tersebut ditinjau dari kedudukan ahli waris yang masih kecil perlu
memperhatikan hal berikut:

Apabila penerima wasiat menjual sesuatu yang tidak ada kebaikan
atas keluarganya kecuali dengan menjualnya, atau ia menjualnya demi
mendapatkan kebaikan, maka penjualan ini dinyatakan sah. Tapi bila ia
menjualnya bukan untuk salah satu dari kedua tujuan itu, maka penjualannya
ditolak. Jika di tangan penerima wasiat terdapat harta bergerak, maka kita
dapat memerintahkannya untuk menukarnya dengan harta tidak bergerak,
karena harta ini lebih baik bagi ahli waris. Tidak boleh bagi penerima wasiat
menjual tanah tidak bergerak, kecuali berdasarkan alasan yang telah saya
sebutkan.

Bab: Perserikatan, Pembebasan Budak dan Lain-lain

Imam Syafi’i berkata: Apabila dua orang berserikat dengan sistem
mufawadhah,”® sementara salah seorang memiliki harta 1000 Dirham dan
yang seorang lagi memiliki harta lebih banyak dari itu, maka dalam hal ini
Abu Hanifah rahimahullah mengatakan bahwa yang demikian bukanlah
perserikatan dengan sistem mufawadhah, dan pendapat inilah yang dipegang

8 Perserikatan mufawadhah adalah salah satu pihak yang berserikat berhak mendapatkan keuntungan
yang didapatkan oleh pihak lainnya, dan demikian pula sebaliknya. Wallahu a 'lam —pener;.
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oleh Abu Yusuf. Sedangkan Ibnu Abu Laila mengatakan bahwa ini adalah
mufawadhah yang diperbolehkan, dan harta tersebut dibagi rata di antara
keduanya.

Imam Syafi’i berkata: Perserikatan mufawadhah adalah batil dan
saya tidak mengenal suatu kebatilan pun di dunia ini apabila perserikatan
mufawadhah tidak dinamakan batil. Kecuali bilakedua pihak yang berserikat
menganggap mufawadhah adalah mencampurkan harta satu pihak kepada pihak
yang lain lalu mengembangkannya kemudian membagi keuntungan diantara
mereka, dan ini tidaklah mengapa. Perserikatan inilah yang dinamakan oleh
sebagian penduduk timur sebagai persetikatan Anaan.

Apabila dua orang melakukan perserikatan mufawadhah dan
mempersyaratkan bahwa makna mufawadhah bagi keduanya adalah
seperti tadi, maka perserikatan tersebut adalah sah. Lalu rezeki yang mereka
dapatkan dari selain harta ini; baik melalui perdagangan, penyewaan,
penemuan harta terpendam, hibah atau selain itu, maka ia menjadi milik satu
orang dan tidak menjadi milik sekutunya. Adapun bila keduanya mengatakan
bahwa makna mufawadhah adalah keduanya berserikat pada semua harta
yang mereka dapatkan melalui cara apapun, baik karena harta yang
mereka jadikan sebagai modal usaha maupun dari harta lainnya, maka
perserikatan ini tidak sah, dan aku tidak mengenal perjudian melainkan
seperti ini.

Imam Syafi’i berkata: Apabila seorang budak dimiliki oleh dua
orang, lalu salah satu majikannya memerdekakan bagiannya dan majikannya
tersebut dalam keadaan berkecukupan (baca: kaya), maka menurut Abu
Hanifah rahimahullah majikan yang satunya diberi hak untuk menentukan
pilihan; apabila berkehendak, ia dapat membebaskan bagiannya sebagaimana
yang dilakukan oleh sekutunya, atau ia memberi kesempatan kepada si budak
untuk berusaha menebus dirinya yang masih berstatus budak, lalu perwalian
menjadi milik kedua majikan tersebut. Jika berkehendak pula, maka ia dapat
meminta harga bagiannya kepada majikan yang memerdekakan bagiannya, lalu
si majikan dapat menuntut ganti rugi kepada si budak. Namun, perwalian di sini
seluruhnya menjadi milik majikan yang memerdekakan bagiannya. Budak
tersebut tetap berstatus budak selama masih ada bagian dirinya yang belum
ditebus.

Adapun Ibnu Abu Laila mengatakan bahwa budak tersebut telah
merdeka seluruhnya pada hari dimana salah seorang majikan memerdekakan
bagiannya. Lalu majikan yang memerdekaan bagiannya membayar bagian
majikan yang satunya. Ia tidak berhak menuntut ganti rugi terhadap budak,
sementara perwalian menjadi miliknya sendiri. Majikan yang satunya tidak
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BMT SURYA ASA ARTHA |#Z.4%

g /__gamping Lor Ambarketawang Gamping Sleman Telp.(0274)6499588

- AKAD PEMBIAYAAN MUSYAROKAH
Nomor : 4278/ BMT-SAA / MSA / 14/ 07 / 2017

Dari Abu Hurairoh R.A bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda :
i saudaranya dengan tekad mengembalikannya, maka Allah akan

"Barang Siapa meminjam da
membantu melunasinya . Dan barang siapa meminjam dengan niat tidak mengembalikannya maka

Allah akan membuatnya bangkrut"( Hadist )

epadé Alloh dan senantiasa memohon Petunjuk dan Ridha-Nya, pada hari ini

Dengan berlindung k
li 2017 tempat BMT Surya Asa Artha kami yang bertanda tangan di bawah

Jumat tanggal 14 Ju
ini:

1.Nama : Nuning Agustina Ambarsari, S.E, MM
Jabatan : Manajer

Dalam akad ini bertindak untuk dan atas nama BMT Surya Asa Artha, selanjutnya disebut PIHAK
I

NP : F. 1260

2.Nama : Dewi Widayat
No: Rek : 01.826.00112

Alamat : Pengok JI Mutiara No. 13 RT 41/11 Demangan
Dalam akad ini bertindak untuk dan atas namanya sendiri, selanjutnya disebut PIHAK II

Kedua belah pihak sepakat melakukan perjanjian Bagi Hasil Musyarokah dengan ketentuan

sebagai berikut:
Pasal 1

Pihak I selaku shohibul maal setuju untuk membiayai sebagian modal kerja yang dipertukan untuk
menjalankan usaha bagi Pihak II selaku mudhorib dengan pembiayaan modal kerja sebesar Rp.

1.000.000 ( Satu Juta Rupiah )
Pasal 2

Kedua belah pihak telah sepakat bahwa akad tersebut terikat pada ketentuan dan syarat sebagai

berikut :
1. Pembiayaan tersebut benar-benar hanya digunakan untuk membiaya

Pihak II berupa Dagang Roti

2. Jangka waktu pembiayaan adalah 24 Minggu/6 Bulan, maka perjanjian ini berlaku sejak ditanda
tangani dan akan jatuh tempo pada 29 Desember 2017 Segala biaya yang muncul akibat
operasional usaha tersebut merupakan tanggungan Pihak i

3. Tata cara pengembalian diatur dalam lembar tersendiri yang merupa
tidak terpisahkan dari perjanjian ini

4. Nisbah bagi hasil disepakati diambilkan dari Laba Kotor dengan rincian 60 % (Enam Puluh
Persen) bagi Pihak Idan 40 % (Empat Puluh Persen) bagi Pihak I

5. Pihak II selaku mudhorib berhak untuk melakukan segala hal mengenai usahanya sesuai
ketentuan syar’i dan kesepakatan kedua belah pihak tanpa keikut sertaan Pihak I dalam
manajemen, terkecuali dalam hal pembinaan dan pengawasan

6. Pihak II berjanji akan memberikan laporan atas usahanya setiap b

dan benar _
7. Sebagai konsekwensi dari akad ini, Pihak I tidak menanggung kerugian

i modal kerja bagi usaha

kan bagian yang melekat dan

ulan kepada Pihak I secara jujur

Pasal 3

Untuk menjamin keamanan dan terpenuhi akad sebagaimana tujuan perjanjian Bagl Hasil ini, maka :

1. Pihak IT menyerahkan jaminan Akte Kelahiran
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2. Pihak I ndak berhak untuk melakukan penjatiia uian e e
menggadaikan, menjual dan atau

untuk membebankan dengan cara apapun,
ak lain tanpa persetujuan tertulis dari Pihak 1

b untuk melepaskan hak atas jaminan tersebut pada pasal
[ selama 3 (tiga) periode angsuran tidak memenuhi

diperbolehkan .
mengalihkan obyek jaminan kepada pih

3. pihak 1I bersedia dan bertanggung jawa
4 ayat | kepada Pihak I, apabila Pihak I

kewajibannya sebagaimana pasal 2
4. Apabila Pihak II sebagaimana ayat 3 tersebut, maka Pihak I memiliki hak terhadap barang

tersebut dengan tanpa sesuatu yang dikecualikan untuk menarik jaminan dan atau menjualnya

kepada pihak manapun untuk melunasi kewajiban Pihak II
Pasal 4

Apabila terjadi hal-hal dibawah ini, maka masing-masing secara tersendiri atau bersama-sama
disebut cidera janji
1. Kelalaian Pihak II untuk me

sesuai ketentuan
pernyataan, jaminan atau kesepakatan menurut perjanjian ini atau

2. Apabila terdapat suatu janji,
" berdasarkan ketentuan-ketentuan dalam suatu surat, sertifikat atau bukti-bukti lain yang perlu
jan ini atau sehubungan dengan suatu perjanjian yang disebut dalam
enar, tidak tepat dan menyesatkan

dilan atau instansi pemerintah lainnya bahwa suatu perjanjian atau

milikan atas barang yang dipilih Pihak II adalah tidak sah

laksanakan kewajiban menurut perjanjian ini untuk memilih barang

diadakan menurut perjanj
perjanjian ini ternyata tidak b
3. Diputuskan oleh suatu penga
dokumen yang merupakan bukti kepe

atau dengan cara yang lain tidak dapat diberlakukan
4. Pihak Il melanggar dan atau tidak dapat memenuhi aturan, ketentuan atau tidak dapat memenuhi

syarat dalam perjanjian ini serta perjanjian lainnya yang bersangkutan dan atau syarat dan
ketentuan BMT Surya Asa Artha.
5. Pihak II tidak menjalankan Wakalah
atau melanggar hukum yang berlaku
Maka seluruh akad menjadi jatuh tempo
Pihak II harus dibayarkan kepada Pihak I, selanjutnya P
yang berhubungan dengan perjanjian ini

dengan sungguh-sungguh dan atau melanggar Syar’i dan

dan seluruh kewajiban dan biaya yang menjadi tanggungan
ihak I dapat mengambil tindakan apapun

Pasal 5

Kedua belah pihak telah sepakat bahwa segala sesuatu yang belum diatur dalam akad ini, akan diatur
dalam addendum, surat dan atau lampiran yang akan dibuat dan menjadi bagian yang tidak

terpisahkan dengan perjanjian ini
Pasal 6

Tentang akad perjanjian ini dan segala akibatnya, para pihak memilih domisili hukum yang tetap
dan umum di kantor kepaniteraan Pengadilan Negeri di Sleman.

Pasal 7

1. Akad perjanjian ini dibuat dan ditandatangani rangkap dua masing-masing bermaterai cukup dan

mempunyai kekuatan pembuktian yang sama
2. Akad perjanjian ini dibuat dan ditandatangani dengan sebenarnya tanpa unsur paksaan dari
manapun. Semoga Allah SWT memudahkan segala ikhtiar kita. Amien

Pihak I Pihak II

( Nuning Agustina A, S.E, MM ) ( Dewi Widayat)
Saksi — Saksi :
1 . Sholihah ) SR —
2 . Nur Diyah M R e B S
K OO

3. Enggar Pramesti



